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ABSTRAK 

Studi ini mengkaji tentang kemampuan bertahan dan beradaptasi aliansi 

bisnis politik dominan di Bangkalan pasca berakhirnya kekuasaan politik Fuad 

Amin dalam mempengaruhi proses politik dan kekuasan dalam demokrasi lokal di 

Bangkalan serta implikasinya terhadap hubungan negara dengan civil society. 

Identitas Kiai, Blater, dan Bupati Bangkalan yang menyatu pada sosok Fuad 

Amin memberikan kesempatan kepadanya untuk tampil sebagai existing sosial 

power dan mengakomodasi aliansi bisnis politik di Bangkalan. Studi ini berusaha 

menjawab pertanyaan penelitian bagaimana aliansi bisnis politik dominan 

bertahan pasca berakhirnya kekuasaan politik bos lokal Fuad Amin di Kabupaten 

Bangkalan? 

Melalui pendekatan kualitatif serta analisis teori aliansi predator dan local 

bossism, studi ini kemudian mendapatkan kesimpulan bahwa berakhirnya 

kekuasaan Fuad Amin tidak menyebabkan guncangan dan mengakhiri aliansi 

bisnis politik dominan dan kuat di Bangkalan yang telah terbangun sejak Fuad 

Amin berkuasa. Akan tetapi mereka hanya membutuhkan penyesuaian dengan 

munculnya bos baru. Hal ini juga diperkuat oleh tampilnya blater sebagai little 

bossism yang diperoleh dari afirmasi dan inkubasi politik kekuasaan ketika Fuad 

Amin berkuasa. Studi ini memberikan munculnya little bossism semestinya 

mendapat atensi dari kelompok civile society agar keberadaannya tidak 

mengancam kehidupan demokrasi dalam praktik politik lokal di Bangkalan. Little 

bossism merupakan kelompok yang berhasil mendapat manfaat dari proses 

afirmasi dan inkubasi politik kekuasaan Fuad Amin. 
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ABSTRACT 

This study examines the ability to survive and adapt to the dominant 

political business alliance in Bangkalan after the end of Fuad Amin's political 

power in influencing the political process and power in local democracy in 

Bangkalan and its implications for the relationship between the state and civil 

society. The identities of Kiai, Blater, and the Bangkalan Regent that were 

integrated into Fuad Amin's figure gave him the opportunity to appear as an 

existing social power and accommodate the political business alliance in 

Bangkalan. This study seeks to answer the research question of how the dominant 

political business alliance survives the end of the political power of local boss 

Fuad Amin in Bangkalan Regency. 

Through a qualitative approach and analysis of the predatory alliance 

theory and local bossism, this study then concludes that the end of Fuad Amin's 

rule did not cause shocks and ended the dominant and strong political business 

alliance in Bangkalan that had been built since Fuad Amin came to power. 

However, they only need to adjust with the appearance of a new boss. This is also 

reinforced by the appearance of blater as a little bossism which was obtained from 

the affirmation and incubation of power politics when Fuad Amin was in power. 

This study suggests that the emergence of little bossism should receive attention 

from civil society groups so that its existence does not threaten the life of 

democracy in local political practices in Bangkalan. Little bossism is a group that 

has successfully benefited from the affirmation process and the incubation of 

Fuad Amin's political power. 
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